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Abstrak: Tujuan dalam penelitian adalah untuk menjabarkan bagaimana 
perencanaan, pelaksanaan, pembelajaran dengan metode eksperimen Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ialah menggunakan instrumen observasi ini berupa 
lembar observasi yang menunjukkan adanya kegiatan siswa saat proses 
pembelajaran itu berlangsung. Lembar observasi ini terdiri dari 2 yaitu lembar 
observasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. Serta instrumen tes yang 
gunakan untuk mengukur keberhasilan dalam kegiatan belajar yang di peroleh 
masing-masing siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tes ini dilakukan 
setelah akhir pembelajaran dengan memberikan soal latihan atau berupa tanya 
jawab kepada siswa dan diukur dengan penentuan nilai atau skor yang didapat 
setiap siswa. Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas, dengan menerapkan 
metode eksperimen ternyata setelah dilakukan penelitian tindakan kelas 
mengalami peningkatan (2) Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 2 Batu Buil Kabupaten 
Melawi dengan menerapkan metode eksperimen rata-rata mengalami peningkatan 
dari siklus I sebesar  61,67% dan pada siklus II sebesar 78,73% serta setelah 
menggunakan metode eksperimen peningkatanya 16,66% dari siklus I. 
Kata Kunci: Metode Eksperimen, Pembelajaran IPA 
 
Abstract: Techniques used in the research is to use this observation instruments 
such as observation sheets that show the activities of students during the learning 
process that takes place. This observation sheet that consists of 2 pieces of 
observation to observation sheets for teachers and students. As well as test 
instruments used to measure success in learning activities that was obtained of 
each student during the learning process takes place. This test is performed after 
the end of the lesson by giving exercises or in the form of questions and answers 
to students and is measured by determining the value he scores every student. In 
conclusion this is a class action; (1) Planning and implementation of learning of 
Natural Sciences in Class III State Elementary School 2 Batu Buil Melawi by 
applying the experimental method turns after the classroom action research has 
increased (2) The results of student learning in the subjects of Natural Sciences in 
class III Elementary School School 2 Batu Buil Melawi by applying the 
experimental method the average increase of the first cycle of 61.67% and the 
second cycle of 78.73% and after using the experimental method peningkatanya 
16.66% of the cycle I. 






ebagai guru di kelas III Sekolah Dasar Negeri 2 Batu Buil Kabupaten 
Melawi, mendapat tugas melakukan pembelajaran beberapa mata pelajaran 
sesuai yang tercantum pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  SD/ MI salah 
satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Selama melaksanakan pembelajaran, 
peneliti dituntut untuk bersikap dan berprilaku secara profesional. Dalam artian, 
guru harus bisa melaksanakan pembelajaran dengan materi pelajaran yang efektif 
sehingga memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepaada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta beranggung jawab (Sisdiknas, 2003). Materi 
pelajaran IPA untuk Sekolah Dasar Kelas III sesuai Standar Kompetensi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/ MI yaitu memahami sifat benda  
padat. Dalam melaksanakan pembelajaran IPA penting sekali untuk memahami, 
menyebutkan,  mencoba, memperagakan serta menyimpulkan sifat benda padat 
sehingga murid memperoleh pengalaman yang nyata mengenai sifat dari benda-
benda di lingkungannya. 
Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada pembelajaran pada semester 
genap 2014/2015 yang lalu. Peneliti belum dapat mendesain strategi pembelajaran 
secara maksimal, strategi yang diciptakan adalah menggunakan metode 
pembelajaran secara konfensional. Pada pembelajaran tersebut, guru memberikan 
kesempatan kepada murid untuk membaca materi yang ada pada buku pelajaran, 
selanjutnya guru menjelaskan materi tersebut secara lisan hanya menggunakan 
metode ceramah, namun selama pembelajaran berlangsung. Tidak banyak murid 
yang mendengarkan penjelasan guru. Murid lebik asyik bermain, berbicara 
dengan temannya, menggagu teman lain.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh siswa dari pengerjaan soal evaluasi, 
dapat dipahami sebagian besar murid kelas III SDN 02 Batu Buil Kabupaten 
Melawi belum bisa memahami materi yang disampaikan guru khususnya pada 
materi sifat dan benda padat sehingga  dari tugas yang diberikan tidak sedikit  
murid yang mendapat nilai yang kurang memuaskan yaitu di bawah Kriteria 
Ketuntasan Mengajar (KKM). 
Menindaklanjuti hal tersebut pada kesempatan ini peneliti melakukan 
sebuah penelitian tindakan kelas pada pembelajaran IPA, tujuan utama dari 
penelitian ini adalah sebagai upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lalu dianggap peneliti mengalami kegagalan. Pada penelitian 
ini peneliti melakukan penerapan sebuah metode eksperimen sbagai alternatif 
pemecahan masalah. Menurut Hamzah, (2009: 26) menyatakan bahwa : 
“Proses Eksperimen dapat memberikan contoh kehidupan prilaku manusia 
berguna sebagai sarana bagi siswa untuk: (1) menggali perasaan, (2) memperoleh 
inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadadap sikap, nilai dan 
persepsinya, (3) mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 
masalah (4) mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara”.  
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 




belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuanya untuk mengetahui prestasi yang 
diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Hasil belajar 
merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkatkeberhasilan 
siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, biasanya 
dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar dapat 
berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. 
Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan 
kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.  
Menurut Sudjana (2001: 34), hasil belajar adalah “kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setealah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Hasil peristiwa belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau 
pembuktian tingkahlaku seseorang”. Sedangkan menurut Slameto (2001: 2) 
menyatakan hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman sendiri. 
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperolah seseorang setelah melakukan 
kegiatan belajar. Hasil belajar tampak dari perubahan tingkahlaku pada diri siswa, 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 
keterampilan. Menurut Hamalik (2002: 56) menyatakan bahawa perubahan disini 
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik di 
bandingkan dengan sebelumnya, misalnya sari tidak tahu menjadi tahu. 
Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh prestasi belajar yang 
baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan sebelum proses 
belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk 
menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran yang diberikan guru 
disekolah. 
Dari kutipan beberapa ahli tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa 
dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman 
beljarnya yang diukur dengan tes. Ilmu Pengetahuan Alam yang pada awalnya 
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 
teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu 
IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa faktual, konsep tual, 
prosedural, dan meta kognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini 
objek kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, sikap 
ilmiah, aplikasi IPA Dalam kehidupan sehari-hari dan kreativitas (Kemendiknas 
2011 (dalam Asih dan Eka, 2014: 22) 
Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat 
muncul sehingga peserta didik dapat memahami proses pembelajaran secara utuh 
dan menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam melalui 
kegiatan pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode ilmiah. 
Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) 
secara terperinci adalah: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
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ciptaann-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 
(7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTS. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek 
yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi 
kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, 
pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep dalam 
Kurikulum KTSP relatif sama jika dibandingkan dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) yang sebelumnya digunakan. 
Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam Kurikulum KTSP 
adalah: (1) makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) benda atau 
materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) energi dan 
perubahaannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat 
sederhana. (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran 
IPA kedua aspek tersebut saling berhubungan. Aspek kerja ilmiah diperlukan 
untuk memperoleh pemahaman atau penemuan konsep IPA.  
Metode eksperimen dimaksudkan sebagai kegiatan guru atau siswa untuk 
mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dari hasil percobaan itu, 
dimana siswa mendapat kesempatan yang sebesar-besarnya untuk melaksanakan 
langkah-langkah dalam cara-cara berpikir ilmiah (Winarno Surachmad, dalam 
Ernawati, 2007). Metode eksperimen adalah suatu yang istimewa terutama cocok 
untuk memenuhi fungsi pendidikan umum “latihan” dan “umpan balik” dan 
fungsi khusus untuk memperbaiki motivasi siswa dan mahasiswa. (Tjipto Utomo 
dan Koesruijter, dalam Ernawati, 2007). Menurut Roestiyah NK, (2008 : 80) 
menjelaskan bahwa eksperimen adalah suatu cara mengajar  dimana siswa 
melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya, menuliskan 
hasil percobaan kemudian hasil pengamatan disampaikan ke kelas dan 
dilakukan evaluasi oleh guru. 
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 
dipelajari. Siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, dan 
mencoba mencari suatu hukum atau dalil serta menarik kesimpulan atas proses 
yang dialaminya. (Bahri, 2006;84).  Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode eksperimen merupakan suatu metode mengajar 
dimana siswa dilibatkan langsung untuk mengamati peristiwa atau kejadian yang 
terjadi pada suatu obyek dibawa bimbingan guru. 
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Sesuai dengan uraian di atas bentuk pengajaran atau metode eksperimen 
adalah efektif untuk mencapai tiga macam tujuan secara bersamaan, yaitu : 
a. Keterampilan kognitif yang tinggi 
1. Melatih agar teori dapat dimengerti 
2. Agar segi-segi teori yang berlainan dapat diintegrasikan 
3. Agar teori dapat diterapkan pada keadaan problema yang nyata 
b. Keterampilan afektif 
1. Belajar merencanakan kegiatan secara mandiri 
2. Belajar bekerja sama 
3. Belajar mengomunikasikan informasi mengenai bidangnya 
4. Belajar menghargai bidangnya 
c. Keterampilan Psikomotor 
1. Belajar memasang peralatan sehingga betul-betul berjalan dengan baik 
2. Belajar memakai peralatan dan instrumen tertentu 
 
Metode eksperimen sebagai metode mengajar yang memberikan 
kesempatan  kepada anak didik untuk melatih melakukan suatu proses secara 
langsung sehingga anak didik sepenuhnya terlibat untuk menemukan fakta dalam 
mengumpulkan data, mengendalikan variabel dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya secara nyata. 
Agar dapat berpikir kreatif, siswa memerlukan kebebasan berpikir untuk 
mengembangkan dan menghargai pendapat dan daya nalar. Melalui metode 
eksperimen diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif. 
Agar penggunaan metode eksperimen ini dapat efektif dan efisien, maka 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh 
Roestiyah NK (1989) sebagai berikut : 
1) Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka jumlah 
alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi setiap siswa 
(kelompok). 
2) Agar eksperimen tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang meyakinkan 
atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi alat dan mutu 
bahan percobaan harus dalam keadaan baik. 
3) Dalam eksperimen, siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati proses 
percobaan, sehingga perlu adanya waktu yang cukup lama untuk 
membuktikan kebenaran dari teori yang dipelajari itu. 
4) Siswa dalam eksperimen adalah belajar berlatih, maka perlu diberi petunjuk 
yang jelas sebab mereka disamping mereka memperoleh pengetahuan, 
pengalaman serta keterampilan juga kematangan jiwa dan sikap perlu 
diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek eksperimen itu. 
Perlu dipahami bahwa tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti 
masalah mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial dan keyakinan 
manusia. Kemungkinan karena keterbatasan alat, sehingga masalah itu tidak bisa  
diadakan percobaan karena alat belum ada. 
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Benda-benda di alam semesta ini dibagi menjadi tiga jenis, yaitu benda 
padat, benda cair, dan benda gas. Setiap jenis benda mempunyai sifat yang 
membedakannya dari jenis benda lain. Bahkan sesama benda padat pun 
mempunyai sifat yang berbeda dari benda padat lain.  
Es krim mudah sekali mencair, apalagi jika berada di bawah terik 
matahari. Saat masih mengeras, es krim merupakan benda padat. Akan tetapi, 
ketika kena panas, es krim berubah menjadi benda cair. Jika es krim cair itu 
didinginkan, maka es krim akan mengeras kembali. Perubahan pada benda 
misalnya dari benda padat menjadi cair dan sebaliknya, disebut juga perubahan 
wujud. 
Bentuk benda padat tidak dipengaruhi wadahnya. Dalam kehidupan 
sehari-hari, bentuk benda padat berubah. Padahal yang sesungguhnya bentuk 
benda padat itu tidak mengikuti bentuk wadahnya. Benda padat tidak berubah 
bentuk jika hanya berpindah tempat. Misalnya saja, kacang goreng yang ada di 
piring. Demikian juga pensil, penghapus, dan plastisin tidak berubah bentuk jika 
dimasukkan ke kotak pensil. 
Bentuk benda padat dapat diubah. Piring yang jatuh berserakan, kertas 
sobek, dan kacang tanah yang hancur setelah digerus, adalah contoh dari benda 
padat yang diubah. Contoh lainnya adalah plastisin, bentuk dari plastisin ini 
mudah sekali berubah. Perlakuan tertentu yang dilakukan oleh manusia pada 
berbagai benda padat itu disebut juga dengan gaya. 
Bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya. Bentuk minyak goreng 
dalam botol berubah jika dituang ke penggorengan. Demikian pula dengan air 
yang dituang ke botol, bentuk air seperti bentuk botol. Hal itu berarti bahwa 
bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya. Bentuk permukaan benda cair 
yang tenang selalu datar. Bentuk permukaan benda cair yang tenang berbeda 
dengan bentuk cair yang bergejolak, Hal itu terlihat pada wadah yang tembus 
pandang, walaupun wadahnya dimiringkan, permukaan benda cair yang tenang 
tetap datar. Bagaimanapun cara kamu memiringkannya, permukaan benda cair 
yang tenang selalu datar. 
Benda cair mengalir ke tempat rendah. Hal ini dapat dilihat pada aliran 
air/selokan yang ada di rumahmu atau bahkan meungkin pada air terjun yang 
mengalir deras dan jatuh melalui tebing yang curam. Air terjun memberikan 
pemandangan yang menakjubkan. Benda cair menekan ke segala arah. Air 
mempunyai tekanan. Semakin rendah tekanan air pada tempat itu maka semakin 
besar. Hal itu dapat dibuktikan dengan membuat air menjadi memancar. Pancaran 
air dari tempat lebih rendah tampak lebih jauh. Itulah sebabnya tembok dalam 
bendungan dibuat makin ke bawah makin tebal, hal ini untuk menahan tekanan air 
yang makin besar di bagian bawah. Benda cair meresap melalui celah-celah kecil. 
Berbagai peristiwa meresapnya benda cair melalui celah-celah kecil terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari itu disebut kapilaritas. Misalnya : minyak tanah meresap 
pada sumbu kompor atau sumbu lampu tempel. 
Benda gas mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya. Saat kita meniup 
balon, kita memasukkan udara ke dalam balon. Semakin kuat kita meniupnya, 
maka semakin banyak udara yang kita masukkan ke dalam balon. Akibat tiupan 
itu, balon mengembang. Udara mengisi seluruh ruang dalam balon. Hal ini berarti 
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benda gas mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya. Benda gas menekan ke 
segala arah. Balon dan kantong plastik mengembang ke seluruh bagian jika ditiup. 
Hal ini menunjukkan bahwa udara menekan ke segala arah. Benda gas terdapat di 
segala tempat. Benda gas yang selalu ada di sekitar kita adalah udara. Di semua 
tempat ada udara. Bahkan wadah yang terlihat kosong pun ternyata berisi udara 
 
METODE 
Untuk memecahkan masalah penelitian diperlukan seperangkat metode 
dan prosedur yang tepat, metode yang digunakan dalam penelitian ini harus 
relevan dengan masalah yang hendak diteliti agar hasil yang diperoleh benar-
benar objektif, tepat sasaran dan berdaya guna. Penelitian ini adalah jenis 
penelitian tindakan kelas dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2003: 11) menjelaskan bahwa 
Penelitian diskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
Alasan menggunakan metode pada penelitian ini adalah karena penelitian 
akan menggambarkan fakta-fakta yang tampak pada perubahan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan metode eksperiman pada materi Perubahan Benda Padat Gas 
dan Cair. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classrom Action 
Research). Menurut Kusumah dan Dwitagama (2010: 9) mengatakan bahwa PTK 
atau Clasroom Action Reserch (CAR) adalah “action research yang dilaksanakan 
oleh guru didalam kelas, Penelitian Tindakan Kelas pada hakikatnya merupakan 
rangkaian riset-tindakan yang dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan 
masalah”. 
 
HASIL DAN PEMBAHSAN  
Hasil  
Perencanaan 
Perencanaan yang telah dilaksanakan pada siklus I masih terdapat 
beberapa kekurangan diantaranya tidak sesuainya penyampaian pembelajaran 
dengan alokasi waktu yang telah di sesuaikan, pembelajaran menggunakan 
metode eksperimen ini tentunya harus selalu melihat waktu selain mengajarkan 
siswa untuk disiplin, dan juga untuk melatih kecakapan siswa. Sehingga hasil 
belajar diperoleh dengan maksimal. Berikut ini Rata-rata skor penelitian 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA melalui metode 





Kemampuan Guru Merencanakan Siklus I 
 
Dari grafik 1, diperolehrumusan tujuan pembelajaran rata-rata diperoleh 
skor 3 pemilihan materi pembelajaran rata-rata diperoleh skor 3,25, sumber atau 
media pemblajaran diperoleh skor 3,67, metode pembelajaran diperoleh rata-rata 
skor 3 dan penilaian hasil belajar rata-rata diperoleh skor 3. 
Untuk melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen komponen-
komponen tersebut harus ditingkatkan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
guru juga meningkatkan munculnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 




Perolehan rata-rata hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini masih 
perlu ditingkatkan, setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas maka 
perolehan rata-rata pada pelaksanaan persiapan ialah 2,6 pada pelaksanaan rata-
rata perolehan ialah 2,33 dan pada kegiatan penutup 2,5. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran tersebut dirasakan oleh peneliti masih sangat kurang sehingga perlu 














Kemampuan Guru Pelaksanaan Siklus I 
 
Hasil belajar pada siklus I rata-rata diperoleh 61,66% sehingga 
pembelajaran metode eksperimen pada siklus I harus ditingkatkan. Berikut rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I akan dijelaskan dalam grafik. 
 
Grafik 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Siklus II 
Perencanaan  
Perencanaan yang telah dilaksanakan pada siklus II sudah terdapat 
peningkatan, pembelajaran menggunakan metode eksperimen ini dapat melatih 
siswa untuk disiplin, dan juga untuk melatih kecakapan siswa. Sehingga hasil 
belajar diperoleh dengan maksimal. Berikut ini Rata-rata skor penelitian 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA melalui metode 























 Kemampuan Guru Siklus II 
Pelaksanaan 
Perolehan rata-rata hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini  
setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas maka perolehan rata-rata pada 
pelaksanaan persiapan ialah 3,8 pada pelaksanaan rata-rata perolehan ialah 3,73 
dan pada kegiatan penutup 3,5. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran tersebut 
dirasakan oleh peneliti sudah mengalami peningkatan. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran siklus II dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
 
Grafik 5 
 Kemampuan Guru Pelaksanaan Siklus I 
Hasil  
Hasil belajar pada siklus II rata-rata diperoleh 78,73% sehingga 
pembelajaran metode eksperimen pada siklus II terlihat sudah mengalami 




















 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Pembahasan Siklus I-II 
Perencanaan yang telah dilaksanakan pada siklus I sampai siklus II setelah 
melaksanakan penelitian sudah mengalami peningkatan. Dari hasil tersebut guru 
sudah mampu  melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan baik yaitu pada 
perencanaan pembelajaran metode eksperimen, berikut peningkatan kemampuan 




 Kemampuan Guru Merencanakan Siklus I - II 
Pelaksanaan Siklus I – II 
Pelaksanaan pada siklus I sampai siklus II setelah melaksanakan penelitian 
sudah mengalami peningkatan baik peningkatan persiapan, pelaksanaan dan 
penutup . Dari hasil tersebut guru sudah mampu  melaksanakan pembelajaran 
dengan baik. Berikut peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA melalui metode eksperimen Siklus I – II.  
0,00%
100,00%






















Grafik  8 
 Kemampuan Guru Pelaksanaan Siklus I - II 
Hasil Siklus I-II 
Hasil belajar pada siklus I sampai siklus II rata-rata diperoleh peningkatan. 
Yaitu pada siklus I sebesar 61,67% dan pada siklus II sebesar 78,73%  sehingga 
hasil belajar siswa dengan metode eksperimen pada siklus I sampai siklus II 
terlihat sudah mengalami peningkatan. Berikut hasil belajar siswa pada siklus I 
sampai siklus II akan dijelaskan dalam grafik. 
 
Grafik 9 
 Hasil Belajar Siswa Siklus I – Siklus II 
Berdasarkan  hasil penelitian  yang dilakukan  guru melalui  penerapan 
metode eksperimen tentang sifat zat ternyata dapat meningkatkan hasilbelajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III SD Negeri 02 Belimbing kabupaten 
Melawi. Dalam pelaksanaan metode eksperimen yang dilakukan, guru mampu 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada pada diri siswa seperti 
ketrampilan mengamati. Karena dalam penelitian yang dilakukan dengan  
menerapkan  metode  eksperimen proses pembelajarannya adalah melibatkan 
siswa secara fisik maupun mentalnya sehingga hasil pembelajaran lebih bertahan 
lama. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani dan Johar (1999: 159) bahwa 
metode eksperimen mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan metode lain, 
di antaranya:a) membuat peserta didik  percaya pada  kebenaran kesimpulan 

















Hasil Belajar Siklus I
Hasil Belajar Siklus II
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didik aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau data yang diperlukan 
melalui percobaan yang dilakukannya, c) dapat menggunakan dan melaksanakan 
prosedur metode ilmiah dan berpikir ilmiah,  d)  memperkaya  pengalaman 
dengan  hal-hal  yang  bersifat objektif,  realitis, dan menghilangkan  verbalisme, 
dan e) hasil  belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertahan lama. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK), temuan yang 
diperoleh dalam penelitian menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III SDN 2 Batu Buil Kabupaten Melawi. 
Perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 2 Batu Buil Kabupaten Melawi dengan menerapkan metode eksperimen 
ternyata setelah dilakukan penelitian tindakan kelas mengalami peningkatan. 
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 2 Batu Buil Kabupaten Melawi dengan menerapkan metode eksperimen 
juga mengalami peningkatan baik dari kegiatan persiapan pelaksanaan maupun 
penutup. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 2 Batu Buil Kabupaten Melawi dengan 
menerapkan metode eksperimen rata-rata mengalami peningkatan dari siklus I 
sebesar  61,67% dan pada siklus II sebesar 78,73%.  
Saran  
Berdasarkan penelitian tindaka kelas di SDN 2 Batu Buil kabupaten 
Melawi yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus disarankan sebagai berikut: Guru 
kelas agar dapat menggunakan metode eksperimen sebagai satu  alternatif  untuk 
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